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1. Toko Obat Akhir 1800-an Memiliki Simbol Daun Ganja Hoaks 

 

Penjelasan : 
Sebuah foto populer yang beredar secara online menyatakan untuk memperlihatkan          
sebuah Toko Obat dari Simbol Daun Marijuana tahun 1800-an sebagai Logo. Foto hitam             
dan putih tua tampak memperlihatkan sekelompok pria berdiri di luar toko, bersama            
dengan satu anak. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu tidak benar. Foto itu sebenarnya adalah             
seni Photoshop yang pintar menggunakan montase gambar yang berbeda. Ini sering           
muncul di ruang internet di bagian meme lucu. 

Link Counter : 
http://www.hoaxorfact.com/history/drug-store-late-1800s-marijuana-leaf-symbol.html  

  

http://www.hoaxorfact.com/history/drug-store-late-1800s-marijuana-leaf-symbol.html
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2. NASA Memprediksikan Asteroid Akan Menghantam Bumi 5 Hari 
Sebelum Natal 2019 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial Twitter mengenai NASA yang memprediksikan asteroid akan           
menghantam bumi 5 hari sebelum Natal 2019. Informasi tersebut diawali dari adanya            
artikel yang mengatakan bahwa bumi dalam keadaan bahaya karena akan ada asteroid            
besar yang jatuh menghantam bumi. Artikel tersebut menjelaskan jika asteroid yang           
dikenal sebagai 216258 2006 WH1 mendekati bumi dan mengancam keselamatan. 
 
Setelah ditelusuri NASA tidak membuat pengumuman peringatan tersebut, NASA         
menyatakan bahwa bumi dalam keadaan aman, tidak ada asteroid yang akan           
menghantam bumi pada 5 hari sebelum Natal. Paul W. Chodas, sebagai Director of the              
Center for Near Earth Object Studies menyatakan bahwa asteroid 216258 2006 WH1 tidak             
berbahaya. Asteroid tersebut hanya akan mendekati bumi. Para astronom telah          
mengamati posisi asteroid ini selama 13 tahun, NASA dapat memprediksikan jarak           
terdekatnya ke bumi hingga 200 tahun kedepan dan dapat dipastikan bahwa asteroid ini             
tidak akan mengenai bumi.  

Link Counter : 
https://www.snopes.com/fact-check/asteroid-hit-earth-on-christmas/ 

  

https://www.snopes.com/fact-check/asteroid-hit-earth-on-christmas/
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3. Foto Rekonstruksi Polisi atas Kasus Penyiraman Air Keras Novel 
Baswedan 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di sosial media Twitter sebuah unggahan yang menampilkan hasil tangkapan           
layar dari JawaPos.com dengan narasi polisi melakukan rekonstruksi penyiraman Novel          
Baswedan dan di bawah foto dalam gambar tangkapan layar berita itu, terdapat            
keterangan yang berbunyi: "Rekonstruksi kasus penyiraman terhadap penyidik senior         
KPK, Novel Baswedan. 
 
Setelah ditelusuri, foto tersebut memang pernah dimuat oleh JawaPos dengan judul           
"Ketika Wartawan Memerankan Adegan Penyiraman Air Keras Novel Baswedan". Namun          
terdapat suntingan pada hasil tangkapan layar yakni pada bagian bawah foto. Keterangan            
foto asli di JawaPos.com berbunyi: "Tiga wartawan yang tergabung dalam wadah jurnalis            
anti korupsi saat melakukan aksi teatrikal penyiraman air keras terhadap penyidik KPK,            
Novel Baswedan...". Kesimpulannya hasil tangkapan layar tersebut telah disunting dan          
yang melakukan rekonstruksi tersebut bukanlah polisi tetapi wartawan yang sedang          
mengadakan aksi teatrikal. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/06/2017/ketika-wartawan-memerank
an-adegan-penyiraman-air-keras-novel-baswedan/http://jawapos.com/ 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/473/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-ini-diambil-saat-rekons
truksi-polisi-atas-kasus-penyiraman-air-keras-novel-baswedan 

  

http://jawapos.com/
http://jawapos.com/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/06/2017/ketika-wartawan-memerankan-adegan-penyiraman-air-keras-novel-baswedan/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/06/2017/ketika-wartawan-memerankan-adegan-penyiraman-air-keras-novel-baswedan/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/06/2017/ketika-wartawan-memerankan-adegan-penyiraman-air-keras-novel-baswedan/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/06/2017/ketika-wartawan-memerankan-adegan-penyiraman-air-keras-novel-baswedan/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/473/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-ini-diambil-saat-rekonstruksi-polisi-atas-kasus-penyiraman-air-keras-novel-baswedan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/473/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-ini-diambil-saat-rekonstruksi-polisi-atas-kasus-penyiraman-air-keras-novel-baswedan
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4. Garam Pink Himalaya Lebih Sehat Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa garam pink Himalaya            
lebih sehat dibanding dengan garam dapur pada umumnya. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa khasiat dari garam pink Himalaya tersebut           
adalah keliru. Hal tersebut dijelaskan oleh Ketua Umum Perhimpunan Dokter Hipertensi           
Indonesia (PERHI) Dr Tunggul D Situmorang, SpPD-KGH, FINASIM mengatakan         
produk-produk alternatif hendaknya dipilih sesuai bukti yang jelas melalui penelitian,          
sehingga belum dapat dipastikan bahwa garam Himalaya punya hasil yang baik untuk            
penderita hipertensi. Beliau juga mengatakan bahwa Kedokteran menerima hal yang          
sudah based on evidence, bukan soal testimoni. Hal yang sama juga ditanggapi oleh             
pendiri sekaligus Direktur The University of Arizona Center for Integrative Medicine, Andy            
Weil yang mengatakan bahwa tidak ada studi ilmiah tentang itu, garam pink tidak lebih              
istimewa manfaatnya bagi kesehatan. Menurut Weil, garam biasa sama sehatnya dengan           
garam pink. Pembedanya hanyalah garam pink terlihat lebih cantik dan harganya lebih            
mahal. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4750342/tren-garam-pink-himalaya-diklaim-leb
ih-sehat-ini-kata-ahli-hipertensi  
https://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/11/01/phi8o2366-garam-pink-hi
malaya-ternyata-tak-punya-khasiat-istimewa  

  

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4750342/tren-garam-pink-himalaya-diklaim-lebih-sehat-ini-kata-ahli-hipertensi
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4750342/tren-garam-pink-himalaya-diklaim-lebih-sehat-ini-kata-ahli-hipertensi
https://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/11/01/phi8o2366-garam-pink-himalaya-ternyata-tak-punya-khasiat-istimewa
https://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/11/01/phi8o2366-garam-pink-himalaya-ternyata-tak-punya-khasiat-istimewa
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5. Foto Mengerikan Mulut Penuh Gigi Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar foto di media sosial yang menunjukkan mulut tampak penuh dengan gigi,             
disebut karena kondisi langka hyperdontia. Dalam unggahan yang berbeda, ada yang           
menjelaskan bahwa foto tersebut milik seorang pasien di India yang di dalam mulutnya             
terdapat 232 gigi. 
 
Faktanya, benar ada kondisi medis bernama Hyperdontia. Dikutip dari PubMed,          
Hyperdontia ini terjadi ketika di mulut tumbuh struktur mirip seperti gigi di luar dari 20 gigi                
susu dan 32 gigi permanen yang biasanya ada. Menurut penelusuran detikcom tidak            
menemukan foto digunakan dalam berbagai kasus Hyperdontia yang dilaporkan. Pada          
tahun 2014 lalu memang pernah ada satu pasien remaja bernama Ashik Gavai di India              
dioperasi karena terdapat 232 struktur mirip gigi di mulutnya. Tapi gigi-gigi tersebut            
tumbuh di dalam gusi, tidak menyembul keluar. Penelusuran lainnya oleh halaman pencari            
fakta Snopes menemukan gambar Hyperdontia yang ramai dibagikan di media sosial           
memiliki tanda sudah diedit secara digital. Ada beberapa gigi yang tampak diduplikasi            
sehingga seolah-olah mulut tampak penuh oleh gigi. Selain itu Snopes juga menemukan            
bahwa gambar Hyperdontia yang viral sudah mulai muncul sejak tahun 2010 di situs cerita              
fiksi. 

Link Counter: 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4779924/foto-mengerikan-mulut-dengan-232-g
igi-karena-kondisi-langka-asli-atau-hoax  
https://www.snopes.com/fact-check/hyperdontia-supernumerary-teeth/  

 
 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4779924/foto-mengerikan-mulut-dengan-232-gigi-karena-kondisi-langka-asli-atau-hoax
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4779924/foto-mengerikan-mulut-dengan-232-gigi-karena-kondisi-langka-asli-atau-hoax
https://www.snopes.com/fact-check/hyperdontia-supernumerary-teeth/
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6. Pemerintah Denmark Setujui Penggunaan Cadar Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Diunggah pada media sosial Facebook sebuah video yang menampilkan seorang Polisi           
memeluk perempuan yang memakai cadar atau niqab dan diklaim pada narasi           
unggahannya bahwa Pemerintah Denmark telah menyetujui penggunaan cadar atau         
niqab. 
 
Faktanya klaim pada unggahan tersebut berbanding terbalik. Sejak Mei 2018 pihak           
Pemerintah Denmark telah mengesahkan undang-undang yang melarang pengenaan        
penutup muka yang biasa dikenakan perempuan muslim di muka publik, dan peraturan            
tersebut mulai diberlakukan pada 1 Agustus 2018. Sementara itu, peristiwa yang terekam            
dalam video unggahan adalah momen ketika aksi penolakan aturan pelarangan cadar di            
Ibu Kota Kopenhagen. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAV2ewb-cek-fakta-parlemen-denmark-menyet
ujui-penggunaan-cadar-ini-faktanya  
https://news.okezone.com/read/2018/09/27/18/1956462/kepolisian-denmark-selidiki-anggo
tanya-yang-tertangkap-kamera-peluk-perempuan-berniqab  
https://dunia.tempo.co/read/1112835/parlemen-denmark-berlakukan-pelarangan-burqa-ha
ri-ini  

  

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAV2ewb-cek-fakta-parlemen-denmark-menyetujui-penggunaan-cadar-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAV2ewb-cek-fakta-parlemen-denmark-menyetujui-penggunaan-cadar-ini-faktanya
https://news.okezone.com/read/2018/09/27/18/1956462/kepolisian-denmark-selidiki-anggotanya-yang-tertangkap-kamera-peluk-perempuan-berniqab
https://news.okezone.com/read/2018/09/27/18/1956462/kepolisian-denmark-selidiki-anggotanya-yang-tertangkap-kamera-peluk-perempuan-berniqab
https://dunia.tempo.co/read/1112835/parlemen-denmark-berlakukan-pelarangan-burqa-hari-ini
https://dunia.tempo.co/read/1112835/parlemen-denmark-berlakukan-pelarangan-burqa-hari-ini
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7. Jokowi Pakai Kaos Bertuliskan 'Aibon' Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Diunggah sebuah foto Presiden Joko Widodo yang tampak sedang berjalan dengan Ketua            
Umum Partai Golkar Airlangga Hartarto dan terlihat pada foto tersebut Presiden Jokowi            
memakai kaos berwarna kuning dengan tulisan "CHEAP & CHEERFUL HERE'S THE Aica            
Aibon". 
 
Faktanya foto yang menampilkan Presiden Jokowi dengan Airlangga Hartarto telah          
melalui proses digital editing pada bagian kaos yang mereka kenakan. Setelah ditelusuri            
diketahui bahwa foto tersebut diambil pada 24 Maret 2018 di di Kompleks Istana             
Kepresidenan Bogor, dan pada foto aslinya terlihat bahwa kaos yang dikenakan Jokowi            
dan Airlangga Hartarto adalah kuning dan putih polos tanpa tulisan maupun gambar. 

Link Counter: 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2AnQdN-sindir-anies-jokowi-pakai-kaos-bertuli
skan-aibon-ini-faktanya  
https://netz.id/gallery/2018/03/24/00516-01016/1003240318/kaos-kuning-jokowi-sinyal-ca
wapres-untuk-partai-golkar/  
https://www.merdeka.com/politik/makna-kaos-kuning-jokowi-ketum-golkar-sebut-silakan-te
rjemahkan-sendiri.html  

 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2AnQdN-sindir-anies-jokowi-pakai-kaos-bertuliskan-aibon-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2AnQdN-sindir-anies-jokowi-pakai-kaos-bertuliskan-aibon-ini-faktanya
https://netz.id/gallery/2018/03/24/00516-01016/1003240318/kaos-kuning-jokowi-sinyal-cawapres-untuk-partai-golkar/
https://netz.id/gallery/2018/03/24/00516-01016/1003240318/kaos-kuning-jokowi-sinyal-cawapres-untuk-partai-golkar/
https://www.merdeka.com/politik/makna-kaos-kuning-jokowi-ketum-golkar-sebut-silakan-terjemahkan-sendiri.html
https://www.merdeka.com/politik/makna-kaos-kuning-jokowi-ketum-golkar-sebut-silakan-terjemahkan-sendiri.html
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8. Foto Anggota TNI Berhasil Merebut Markas Organisasi Papua 
Merdeka (OPM) 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Media sosial kembali dihebohkan dengan sebuah unggahan foto yang bertuliskan          
"SELAMAT ATAS KEBERHASILANNYA MEREBUT MARKAS BESAR OPM" "jauh dari         
Media, jauh dari Koar-koar dan banyak gaya, pasukan khusus mengajarkan hal-hal biasa            
dengan cara yang luar biasa". Postingan itu sudah banyak dibagikan seolah-olah kejadian            
tersebut baru terjadi. 
 
Faktanya Kapendam Cenderawasih Kolonel (Inf) Muhammad Aidi membenarkan kejadian         
perebutan markas OPM itu. Namun perebutan itu tidak dilakukan pada baru-baru ini,            
melainkan pada  Oktober 2018 lalu. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4611057/viral-foto-tni-rebut-markas-opm-begini-cerita-di-ba
liknya 

https://news.detik.com/berita/d-4611057/viral-foto-tni-rebut-markas-opm-begini-cerita-di-baliknya
https://news.detik.com/berita/d-4611057/viral-foto-tni-rebut-markas-opm-begini-cerita-di-baliknya
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9. Video Rekaman Super Zoom Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah postingan berupa video yang berjudul Super Zoom. Video itu            
menunjukkan teknologi zoom kamera yang sepertinya di luar nalar. Yang membuat           
kagum, zoom kamera tersebut seperti bisa memperlihatkan serat-serat logam di ujung           
bolpoin, bahkan menembus partikel-partikel atom logam itu. 
 
Faktanya Kanal YouTube Boze menyebutkan bahwa video itu adalah hasil animasi           
komputer. Alias bukan super zoom yang nyata. Situs thisiscolossal.com juga menjelaskan           
bahwa video tersebut adalah animasi computer-generated (CG) yang dibuat Pedro          
Machado, desainer grafis komputer yang berbasis di Brasil. 

Link Counter: 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/11/11/2019/diklaim-super-zoom-ternyata-anim
asi-komputer/ 
https://youtu.be/6Bb21RlHHZc 
https://www.thisiscolossal.com/2019/08/super-zoom/ 

https://www.thisiscolossal.com/2019/08/super-zoom/
https://www.thisiscolossal.com/2019/08/super-zoom/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/11/11/2019/diklaim-super-zoom-ternyata-animasi-komputer/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/11/11/2019/diklaim-super-zoom-ternyata-animasi-komputer/
https://youtu.be/6Bb21RlHHZc
https://www.thisiscolossal.com/2019/08/super-zoom/
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10. Bank BUMN Bakal Selamatkan Bank Muamalat Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial facebook tentang Bank-bank BUMN Bakal Selamatkan           
Bank Muamalat. 
 
Faktanya setelah ditelusuri Menteri BUMN Erick Thohir membantah isu BUMN akan           
menyelamatkan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Pasalnya, Bank Muamalat merupakan          
bank swasta dan dimiliki investor asing. Bukan saya, itu kan nggak ada hubungannya             
sama BUMN. Bank Muamalat kan bukan BUMN,tegas Erick di Jakarta, Senin           
(11/11/2019). Wakil Presiden, Ma'ruf Amin, memastikan tidak ada permintaan dari          
pemerintah kepada bank badan usaha milik negara (BUMN) untuk menyelamatkan Bank           
Muamalat. Jika bank pelat merah ingin menyuntikkan dana segar, lanjutnya, itu murni            
keputusan manajemen bank tersebut. 

Link Counter: 
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20191111171037-29-114404/bantah-isu-penyela
matan-menteri-erick-muamalat-bukan-bumn 
https://www.merdeka.com/uang/wapres-maruf-pastikan-tak-ada-perintah-bumn-selamatka
n-bank-muamalat.html 

 

https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20191111171037-29-114404/bantah-isu-penyelamatan-menteri-erick-muamalat-bukan-bumn
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20191111171037-29-114404/bantah-isu-penyelamatan-menteri-erick-muamalat-bukan-bumn
https://www.merdeka.com/uang/wapres-maruf-pastikan-tak-ada-perintah-bumn-selamatkan-bank-muamalat.html
https://www.merdeka.com/uang/wapres-maruf-pastikan-tak-ada-perintah-bumn-selamatkan-bank-muamalat.html
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11. Bayi Batuk Pilek Tak Perlu Obat Kimia, Cukup Selembar Daun 
Sirih? 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar di situs online yang mengunggah berita informasi terkait artikel yang berjudul,            
"Bayi Batuk Pilek Tak Perlu Obat Kimia, Cukup Selembar Daun Sirih Tempel di Badannya,              
Ga Lama Dahak Keluar Dari Hidungnya." 
 
Faktanya menurut dokter spesialis anak Trully Kusumawardhani, hingga saat ini belum           
ada bukti dengan meletakkan daun sirih di dada dan punggung bayi bisa menyembuhkan             
batuk pilek pada bayi. Di dunia pengobatan medis, segala sesuatu harus melalui uji klinis              
ilmiah. Pengujian pun dilakukan dengan banyak tahap. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4108471/cek-fakta-bayi-batuk-pilek-tak-perlu-obat
-kimia-cukup-selembar-daun-sirih?medium=Headline&campaign=Headline_click_1  
https://www.merdeka.com/sehat/benarkah-daun-sirih-bisa-bantu-mengatasi-batuk-pilek-pa
da-anak.html  

 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4108471/cek-fakta-bayi-batuk-pilek-tak-perlu-obat-kimia-cukup-selembar-daun-sirih?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4108471/cek-fakta-bayi-batuk-pilek-tak-perlu-obat-kimia-cukup-selembar-daun-sirih?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.merdeka.com/sehat/benarkah-daun-sirih-bisa-bantu-mengatasi-batuk-pilek-pada-anak.html
https://www.merdeka.com/sehat/benarkah-daun-sirih-bisa-bantu-mengatasi-batuk-pilek-pada-anak.html

